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SUMMARY 

 
M. EGGY RAFRIAN PEZRA. The Influence of Local Wisdom Strategies in 

Increasing The Income of Swamp Rice Farmers in Arisan Musi Timur Village  

Muara Belida District (Supervised by YULIUS). 

 
 The objectives of this research are: (1) Describing the condition of lowland 

swamp rice farmers and the obstacles faced to survive in Arisan Musi Timur 

Village, Muara Belida District, (2) Identify existing local wisdom and the 

applifiation of local wisdom strategies for Lebak swamp rice farmers in Arisan 

Musi Timur Village, Muara Belida District, (3) Calculating the contribution of the 

application of local wisdom strategies outside of farming to the total income of 

farmer households in Arisan Musi Timur Village, Muara Belida District. This 

research was conducted in Arisan Musi Timur Village, Muara Belida District. The 

selection and collection of data at this location was carried out intentionally or 

purposively. Data collection was carried out in June 2022. The research method 

used in this study was a survey method. Sampling samples in this study were swamp 

rice farmers in Arisan Musi Timur Village who also applied traditional fishing and 

laying duck farming. Sample selection using purposive sampling method or 

intentionally. The results showed that (1) Arisan Musi Timur Village is a village 

that has lowland swamp land conditions. The problems that arise from the condition 

of the land and the climate of this village are causing problems in crop production 

and income that is not sufficient to meet household needs. The planting season can 

only be carried out effectively once a year, namely from July to November which 

causes rice farming as the main source of income not to sufficiently meet the needs, 

(2) Lebak swamp rice farmers in Arisan Musi Timur Village have a variety of local 

wisdom that exists and is still being applied to every business he undertakes. In 

Lebak swamp rice farming, local wisdom is applied using traditional processing 

methods and tools. In traditional fishing, one of the local wisdoms is the Bekarang 

celebration. And for the laying duck business, the breeders also apply local wisdom. 

One of the local wisdom is in the process of rearing duck breeds that are released 

freely by the farmers to find their own food consumption, (3) The contribution of 

non-rice farming traditional fishing and laying ducks of total household income is 

quite significant, which is 62.96 percent. Slightly lower than swamp rice farming 

as the main source of income, which is 37.04 percent. 
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RINGKASAN 

 
M. EGGY RAFRIAN PEZRA. Pengaruh Strategi Kearifan Lokal dalam 

Meningkatkan Pendapatan Petani Sawah Rawa Lebak di Desa Arisan Musi Timur 

Kecamatan Muara Belida (Dibimbing oleh YULIUS). 

 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Mendeskripsikan kondisi petani sawah 

rawa lebak dan kendala yang dihadapi untuk bertahan hidup di Desa Arisan Musi 

Timur Kecamatan Muara Belida, (2) Mengidentifikasi kearifan lokal yang ada dan 

penerapan strategi kearifan lokal petani sawah rawa lebak di Desa Arisan Musi 

Timur Kecamatan Muara Belida, (3) Menghitung kontribusi penerapan strategi 

kerarifan lokal diluar usahatani terhadap jumlah pendapatan rumah tangga petani 

di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida. Penelitian ini dilaksanakan 

di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida. Pemilihan dan pengambilan 

data di lokasi ini dilaksanakan secara sengaja atau purposive. Pengumpulan data 

dilakukan pada bulan Juni 2022. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Metode survei. Pengambilan sampel contoh dalam penelitian 

ini adalah petani padi sawah rawa lebak Desa Arisan Musi Timur yang juga 

menerapkan usaha perikanan tangkap dan ternak itik petelur. Pemilihan sampel 

menggunakan metode purposive sampling atau secara sengaja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) Desa Arisan Musi Timur adalah desa yang memiliki 

kondisi lahan rawa lebak. Adapun masalah yang ditimbulkan dari kondisi lahan dan 

iklim desa ini yang menyebabkan hadirnya permasalahan produksi hasil panen dan 

pendapatan yang kurang cukup memenuhi kebutuhan rumah tangga. Musim tanam 

hanya dapat dilakukan secara efektif selama setahun sekali yaitu pada bulan Juli 

hingga November yang menyebabkan usahatani padi sebagai sumber pendapatan 

utama tidak cukup memenuhi kebutuhan, (2) Petani sawah rawa lebak Desa Arisan 

Musi Timur memiliki berbagai kearifan lokal yang ada dan masih diterapkan pada 

setiap usaha yang dijalankannya. Pada usahatani padi sawah rawa lebak memiliki 

kearifan lokal yang diterapkan dengan menggunakan metode dan alat olah 

tradisional. Pada usaha perikanan tangkap salah satu kearifan lokalnya yaitu adanya 

perayaan Bekarang. Dan untuk usaha ternak itik petelur, para peternak juga 

menerapkan kearifan lokal salah satu kearifan lokalnya adalah pada proses 

pembesaran bibit ternakan itik dilepaskan secara bebas oleh peternak untuk mencari 

konsumsi makanan sendiri, (3) Kontribusi usahatani non-padi perikanan tangkap 

dan ternak itik petelur terhadap jumlah pendapatan rumah tangga tergolong cukup 

berpengaruh yaitu sebesar 62,96 persen. Sedikit lebih rendah dari usahatani padi 

sawah rawa lebak sebagai sumber pendapatan utama yaitu 37,04 persen. 

 

Kata kunci: kearifan lokal, peningkatan pendapatan, rawa lebak 
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Abstract 

 The objectives of this research are: (1) Describing the condition of lowland 

swamp rice farmers and the obstacles faced to survive in Arisan Musi Timur 

Village, Muara Belida District, (2) Identify existing local wisdom and the 

applifiation of local wisdom strategies for Lebak swamp rice farmers in Arisan 

Musi Timur Village, Muara Belida District, (3) Calculating the contribution of the 

application of local wisdom strategies outside of farming to the total income of 

farmer households in Arisan Musi Timur Village, Muara Belida District. This 

research was conducted in Arisan Musi Timur Village, Muara Belida District. The 

selection and collection of data at this location was carried out intentionally or 

purposively. Data collection was carried out in June 2022. The research method 

used in this study was a survey method. Sampling samples in this study were swamp 

rice farmers in Arisan Musi Timur Village who also applied traditional fishing and 

laying duck farming. Sample selection using purposive sampling method or 

intentionally. The results showed that (1) Arisan Musi Timur Village is a village 

that has lowland swamp land conditions. The problems that arise from the 

condition of the land and the climate of this village are causing problems in crop 

production and income that is not sufficient to meet household needs. The planting 

season can only be carried out effectively once a year, namely from July to 

November which causes rice farming as the main source of income not to 

sufficiently meet the needs, (2) Lebak swamp rice farmers in Arisan Musi Timur 

Village have a variety of local wisdom that exists and is still being applied to every 

business he undertakes. In Lebak swamp rice farming, local wisdom is applied 

using traditional processing methods and tools. In traditional fishing, one of the 

local wisdoms is the Bekarang celebration. And for the laying duck business, the 

breeders also apply local wisdom. One of the local wisdom is in the process of 



 

 

   

rearing duck breeds that are released freely by the farmers to find their own food 

consumption, (3) The contribution of non-rice farming traditional fishing and 

laying ducks of total household income is quite significant, which is 62.96 percent. 

Slightly lower than swamp rice farming as the main source of income, which is 

37.04 percent. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki banyak peranan 

penting dalam pembangunan Indonesia. Berlimpahnya sumberdaya alam yang 

mencukupi di setiap daerah di Indonesia membuat pekerjaan yang bergerak di 

sektor pertanian seperti berusaha tani merupakan profesi yang paling banyak 

ditekuni. Hal ini juga membuat Indonesia yang disebut negara agraris. Sektor 

pertanian berperan sebagai penyediaan pangan bagi konsumsi domestik, penyedia 

lapangan pekerjaan bagi sebagian besar penduduk, pangsa pasar bagi hasil produksi 

sektor perekonomian lain dan meningkatkan pendapatan domestik. 

Indonesia merupakan negara kepulauan dan agraris, dimana terdiri banyak 

pulau, dan sebagian besar mata pencaharian penduduknya bercocok tanam atau 

sebagai petani. Pertanian merupakan salah satu sektor terpenting sebagai penopang 

untuk memenuhi kebutuhan hidup orang banyak, khususnya kebutuhan hidup dan 

makanan pokok manusia sebagai wujud peningkatan kesejahteraan bangsa dan 

negara. Hasil pertanian diharapkan dapat mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun dengan harapan mampu memenuhi jumlah permintaan kebutuhan pokok 

dalam negeri atau untuk diekspor ke negara lain yang mengalami kekurangan 

kebutuhan pokok. Sektor pertanian masih menjadi salah satu faktor yang penting 

dalam perekonomian di Indonesia, meskipun telah terjadi transformasi struktur 

ekonomi, dimana perekonomian negara lebih ditopang pada sektor industri dan jasa 

(Nadya, 2016). Dengan banyaknya sumberdaya alam yang ada di Indonesia serta 

letak geografis Indonesia yang terletak di daerah khatulistiwa. Iklim tropis yang 

disebabkan akan peristiwa ini juga berdampak bahwa Indonesia rentang terhadap 

perubahan iklim. Keragaman berbagai usahatani dengan medan yang berbeda-beda 

pun terjadi karena fenomena ini. Termasuk salah satunya adalah lahan rawa yang 

banyak terdapat di wilayah seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. 

Lahan rawa lebak terbentuk akibat perbedaan elevasi yang kecil, sehingga 

kelancaran aliran permukaan menuju laut terhambat, selanjutnya terbentuk 

genangan yang berupa rawa, terutama di sepanjang aliran sungai-sungai besar. 



 

 

   

Kedalaman genangan bersifat dinamis tergantung musim serta bentuk dan posisi 

lahan. Pada musim kemarau genangan air berkurang dan kondisi sebaliknya pada 

musim hujan (Syahputra dan Inan, 2019). Lahan rawa lebak juga dapat 

dikategorikan sebagai lahan yang potensial untuk dikembangkan menjadi lahan 

pertanian. Guna mengoptimalisasi lahan rawa lebak yang ada, kegiatan yang 

dilakukan petani cukup variatif mulai dari beternak, budidaya ikan dan berusaha 

tani. Menurut Ronsa (2021) Untuk mencapai hasil maksimal dari seluruh kegiatan 

yang dilakukan di lahan rawa lebak itu tadi, perlu diimbangi dengan pengelolaan 

lahan rawa lebak secara baik dan tepat. 

Tanah sawah adalah tanah atau areal pertanian yang digenangi air yang 

biasanya digunakan untuk menanam padi sawah, baik yang ditujukan untuk 

diusahakan terus menerus atau bergiliran dengan tanaman palawija. Sawah yang 

dikembangkan di daerah rawa-rawa disebut sawah lebak. Dengan adanya potensi 

yang tinggi untuk dijadikan lahan pertanian, maka petani sawah lebak cukup 

memiliki fleksibilitas dalam melakukan usaha yang dilakukan mulai dari padi 

hingga budidaya dan beternak. Menurut Alwi dan Tapakrisnanto (2016) jenis lahan 

rawa lebak yang potensial tersebut yaitu lebak pematang/dangkal dan lebak 

tengahan. Biasanya pada lahan rawa lebak jenis ini banyak dijadikan sebagai area 

persawahan yang ditanami palawija dan juga sayuran pada pinggiran sawahnya. 

Sedangkan untuk lebak dalam, biasanya lebih cocok dijadikan sebagai tempat 

budidaya ikan air tawar. 

Tingkat keberhasilan dalam berusahatani di lahan rawa lebak dapat dilihat 

dari pengaruh keadaan cuaca dan lingkungan sekitarnya. Surutnya air rawa secara 

perlahan akan memudahkan petani dalam menentukan waktu tanam yang tepat. 

Namun, apabila keadaan air tidak teratur akibat curah hujan yang tinggi, maka hal 

tersebut dapat menyulitkan petani dalam menentukan waktu tanam. Menurut 

Suwignyo (2007) selain permasalahan genangan air, lahan rawa lebak juga sangat 

dipengaruhi oleh kondisi lahan yang tergolong sangat masam sehingga dapat 

menyebabkan tingginya kandungan Al dan Fe dalam tanah dan sebaliknya, pada 

lahan rawa justru mengalami kekurangan unsur-unsur hara makro seperti nitrogen, 

phosphor, dan kalium yang sangat diperlukan tanaman. Maka dari itu petani sawah 

lebak memerlukan strategi dan pengelolaan yang baik dalam menjalankan 



 

 

   

usahataninya maupun untuk bertahan hidup. Metode-metode tertentu perlu 

dilaksanakan guna mencapai potensi maksimal dari pemanfaatan lahan rawa lebak 

itu tadi, baik menggunakan teknologi modern maupun kearifan lokal daerah. 

Konsep kearifan lokal atau kearifan tradisional atau pengetahuan lokal 

(indigenous knowledge) adalah pengetahuan khas yang dimiliki oleh suatu 

masyarakat atau dalam budaya tertentu yang telah berkembang dan berlangsung 

begitu lama. Kearifan lokal, timbul sebagai hasil dari tindakan yang dikerjakan 

untuk memperoleh sesuatu hasil berdasarkan pengalaman, pengetahuan dari proses 

panjang dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang dapat menimbulkan 

kebaikan pada kedua belah pihak, yaitu petani atau kelompok masyarakat dan 

lingkungan (Muis, 2020 dalam Mardiati, 2021). Pentingnya mengkaji kearifan lokal 

terutama di bidang pertanian, misalnya pengembangan komoditi pertanian yang 

kuat bukan hanya untuk ketahanan pangan agar tidak tergantung pada impor, 

mendukung kedaulatan lokal juga mendukung komoditas lokal untuk berkembang 

(Wahyu dan Nasrullah 2011). 

Pemanfaatan kearifan lokal di bidang pertanian ini tadi memiliki hubungan 

dengan optimalisasi sumberdaya dan lahan yang ada di masing-masing daerah 

sesuai dengan kondisinya sendiri. Strategi dalam pemanfaatan lahan sawah lebak 

dapat diaplikasikan dengan kearifan lokal yang ada guna bertahan hidup. Dengan 

diterapkannya kearifan lokal suatu daerah, efisiensi dalam melakukan usahatani dan 

menghadapi berbagai macam kendala dapat terjalan dengan baik, karena 

dimanfaatkannya sumberdaya lokal tanpa perlu bergantung dengan impor. Begitu 

pun dalam segi budaya, penggunaan kearifan lokal daerah juga dapat meningkatkan 

kedaulatan lokal dan tetap menjaga nilai budaya yang nantinya dapat terus 

dikembangkan. Petani sawah rawa lebak yang banyak terdapat di Pulau Sumatera 

telah menerapkan strateginya sendiri untuk tiap daerah, salah satunya adalah petani 

sawah rawa lebak di Kecamatan Muara Belida, Provinsi Sumatera Selatan. 

Desa Arisan Musi Timur merupakan salah satu desa di Kecamatan Muara 

Belida, Provinsi Sumatera Selatan yang mayoritas petaninya merupakan petani 

sawah rawa lebak. Desa yang berkondisikan lahan rawa lebak ini menjadikan 

ushatani padi sebagai sumber utama pencaharian sekaligus konsumsi pangan 

masyarakatnya selayaknya seperti para petani padi di Indonesia pada umumnya. 



 

 

   

Namun disisi lain, Desa Arisan Musi Timur juga memiliki beberapa kearifan lokal 

yang digunakan para petani sawah rawa lebak untuk bertahan hidup dengan 

berbagai hambatan mulai dari masalah ekonomi dan kualitas hasil tanam. Upaya 

optimalisasi lahan rawa lebak ini menyebabkan banyaknya variasi usaha yang 

dilakukan para petani bervariasi dengan menggunakan sumberdaya lokal. Salah 

satu contoh upaya yang dilakukan adalah dengan permasalahan lahan yang sering 

terdampak banjir yang menyebabkan usahatani padi hanya dapat dilakukan panen 

1 kali selama setahun, penangkapan ikan tradisional dan ternak itik dilakukan 

dengan memanfaatkan lahan sawah yang dapat meningkatkan ekonomi petani 

untuk bertahan hidup. 

Ide dalam penerapan kearifan lokal daerah yang dijadikan sebagai strategi 

untuk memberikan kesejahteraan pada petani dapat didukung dengan adanya 

penelitian terdahulu, seperti pada penelitian Rohman (2019) yang dalam kasus ini 

kearifan lokal dilestarikan dalam proses jual beli di Pasar Kuna Lereng dengan 

contoh penerapan kearifan lokalnya adalah penggunaan pakaian dan logat bahasa 

daerah Rohman pun menyatakan hasil dari penerapan kearifan lokal berdampak 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Petir seperti meningkatnya 

pendapatan, terpenuhinya kebutuhan primer dan adanya nilai solidaritas sosial yang 

tinggi. Hal yang sama pun terjadi pada penelitian Ronsa (2021) yang menyatakan 

bahwa penerapan kearifan lokal dalam pengadaan benih, penyemaian, penanaman 

dan pemeliharaan yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan rumah tangga 

petani di Desa Rantau Panjang Ilir karena penerapan kearifan lokal tersebut dapat 

menekan biaya yang dikeluarkan dalam berusahatani padi yang berdampak pada 

jumlah pendapatan yang lebih tinggi. 

Adanya kondisi ini, menjadi latar belakang penulis untuk melakukan sebuah 

penelitian di lokasi tersebut terkait masalah yang dihadapi dengan sumberdaya yang 

dimiliki dengan judul pengaruh strategi kearifan lokal dalam meningkatkan 

pendapatan petani sawah rawa lebak di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara 

Belida. 

 

1.2. Rumusan Masalah 



 

 

   

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan adapun rumusan masalah yang 

diteliti dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi petani sawah rawa lebak dan kendala yang dihadapi untuk 

bertahan hidup di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida? 

2. Apa saja kearifan lokal yang ada dan penerapan strategi kearifan lokal petani 

sawah rawa lebak di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida? 

3. Seberapa besar kontribusi penerapan strategi kearifan lokal diluar usahatani 

terhadap jumlah pendapatan rumah tangga petani di Desa Arisan Musi Timur 

Kecamatan Muara Belida? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka adapun beberapa 

tujuan yang diharapkan pada penelitian sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kondisi petani sawah rawa lebak dan kendala yang dihadapi 

untuk bertahan hidup di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida 

2. Mengidentifikasi kearifan lokal yang ada dan penerapan strategi kearifan lokal 

petani sawah rawa lebak di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida 

3. Menghitung kontribusi penerapan strategi kerarifan lokal diluar usahatani 

terhadap jumlah pendapatan rumah tangga petani di Desa Arisan Musi Timur 

Kecamatan Muara Belida 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, diharapkan untuk dapat mendapat tambahan dalam bentuk 

pengetahuan, ilmu, pengalaman serta wawasan penulis kemudian dapat 

memenuhi syarat kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana pertanian di 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Sebagai bahan kajian pustaka terkait dengan optimalisasi pemanfaatan lahan 

rawa lebak, strategi kearifan lokal daerah dan peningkatan pendapatan. 

3. Sebagai saran serta rekomendasi kepada penyuluh dan pemerintah di Kecamatan 

Muara Belida dalam upaya pemanfaatan sumberdaya dengan kondisi yang 

dihadapi. 
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